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PENDAHULUAN
Setiap pembelajaran bertujuan agar pertama pengetahuan siswa bertambah, kemampuan berpikirnya meningkat. Kedua aspek tersebut telah diakomodir dalam kompetensi pembelajaran ditingkat satuan pendidikan. Mulai dari pendidikan tingkat dasar dan menengah. Dalam pembelajaran fisika pengetahuan tentang fisika merupakan dasar dari pada pengembangan teknologi. Proses pembelajaran fisika juga bertujuan agar berkembangannya sikap dan keterampilan ilmiah seperti sikap kritis, jujur, dan tanggung jawab. 
Dalam pembelajaran kurikulum 2013 pembelajaran setidaknya mengandung aspek 5M sesuai dengan pembelajaran kurikulum 2013 pembelajaran diakomodir dengan pendekatan 5m seperti discovery, problem, berbasis pemecahan masalah. Salah satu model pembelajaran yang harus dipakai adalah Discovery Learning Kunandar. 2013)[1]
Dalam standar proses Permendikbud Nomor 20 Tahun 2017 tentang standar kompetensi lulusan pendidikan dasar dan menengah,mengatakan bahwa untuk jenjang pendidikan SMA/MA dalam dimensi pengetahuan harus memiliki pengetahuan faktual, konseptual, prosedural, dan metakognitif dalam ilmu pengetahuan dan berpusat pada aktivitas siswa. Oleh sebab itu pembelajaran di sekolah menengah dianjurkan untuk berpusat pada aktivitas siswa.
Untuk mencapai kompetensi yang baik harus didukung dengan pembelajaran yang berkualitas. Usaha yang telah dilakukan pemerintah yaitu penyempurnaan kurikulum 2013, pelatihan guru dan sertifikasi guru. Pengembangan kurikulum 2013 yang diselenggarakan untuk membentuk karakter, membangun pengetahuan, sikap dan kebiasaan – kebiasaan untuk menghasilkan generasi penerus bangsa yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,dan efektif serta mampu berkonstribusi pada kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan peradaban dunia. Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang menuntut peserta didik untuk lebih aktif, kreatif dan inovatif dalam setiap pemecahan masalah yang mereka hadapi di sekolah. 
Mata pelajaran fisika yang diajarkan di sekolah menengah diarahkan agar siswa dapat memahami konsep-konsep yang terdapat dalam mata pelajaran fisika, karena fisika merupakan mata pelajaran yang bersifat pemahaman dan aplikatif bukan bersifat hafalan. Sebagaimana yang dinyatakan pada Permendikbud (2014) tujuan pembelajaran fisika yang terdapat di Kurikulum 2013 adalah  menguasai konsep dan prinsip, mempunyai keterampilan untuk mengembangkan pengetahuan dan sikap untuk melanjutkan pendidikan ketingkat pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan tujuan pembelajaran tersebut  maka pembelajaran  fisika di sekolah di harapkan dapat melatih     peserta didik untuk menguasai, konsep, dan prinsip fisika. 
Proses pembelajaran fisika disekolah tidak berbeda dengan proses pembelajaran mata pelajaran yang lain, seperti dalam kegiatan belajar,  pembelajaran yang diterapkan dituntut agar keberhasilan dalam pembelajaran dapat tercapai seperti pada tujuan pendidikan nasional. Untuk mewujudkan agar tercapainya keberhasilan dalam proses pembelajaran sesuai dengan tujuan pendidikan nasional, maka harus ada penunjang pembelajaran yang mampu menunjang proses pembelajaran disekolah. Salah satu penunjang pembelajaran tersebut adalah sumber belajar. Menurut (Depdiknas,2008) Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang mengandung informasi yang disajikan dalam bentuk media yang dapat membantu siswa dalam belajar. Sumber belajar yang tersedia disekolah harus memadai dan relevan serta mampu mengatasi kesulitan atau permasalahan dalam proses pembelajaran.[2]
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara menunjukkan performa guru   dalam pembelajaran sudah dalam kategori baik. Guru  telah menerapkan pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013, namun guru masih kesulitan menggunakan pendekatan student center. Hal ini berdampak pada karekteristik peserta didik yang memiliki kemampuan bersikap dan berbuat yang rendah selama pembelajaran. Hal ini dikarenakan pembelajran yang dilaksankan masih menggunakan meteode ceramah dan tidak melaksanakan kegiatan praktikum sehingga pembelajaran akan menjadi monoton, peserta didik kurang termotivasi dan akan cepat bosan dalam menerima pembelajaran, yang pada akhirnya peserta didik kurang tertarik untuk memahami materi, bosan dan malas mengerjakan tugas yang diberikan. Terlihat dari analisis hasil belajar fisika siswa rata – rata yang belum memenuhi KKM 
Berdasarkan observasi dilapangan didapatkan bahwa  pembelajran fisika masih dianggap sulit oleh peserta didik yang menghafal rumus daripada memahami konsep. Guru hanya berfokus pada diskusi siswa tanpa adanya kegiatan praktikum. Berdasarkan hasil survey yang dilakukan di SMA Adabiah Padang hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Fisika masih tergolong rendah. Rendahnya hasil belajar siswa disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya karena pembelajaran yang cendrung teoritis, waktu pembelajaran yang singkat, penggunaan metode diskusi yang kurang tepat dan kurangnya keaktifan siswa dalam pembelajaran, sehingga siswa kurang termotivasi untuk meningkatkan hasil belajar. Oleh karena itu  akan dilihat perngaruh integrasi kegiatan laboratorium terhadap hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul“Integrasi Kegiatan Laboratorium Dalam Pembelajaran Fisika Konsep Fluida Dan Pengaruhnya Terhadap Hasil Belajar Siswa di SMA Adabiah Padang”. Dalam pembelajaran Fisika, kegiatan laboratorium atau praktikum mutklak ada karena merupakan penunjang dalam menambah pemahaman konsep Fisika. Di samping itu, menurut Kustijono (2011: 20) peserta didik dapat dilatih keterampilan – keterampilan yang mendasari eksperimen seperti keterampilan menggunakan alat-alat ukur, keterampilan memilih metode pengambilan data pengukuran yang tepat, keterampilan mengolah data pengukuran yang diperoleh.[3]
Oleh karena itu peserta didik harus dibekali dengan kegiatan praktikum. Tulisan ini akan membahas  tentang bagaimana Integrasi kegiatan Laboratorium dalam pembelajaran fisika konsep fluida dapat meningkatkan hasil belajar siswa di SMA Adabiah Padang. 

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Adabiah Padang pada semester Juli–Desember 2018. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen semu (Quisi Experiment Reseacrh). Penelitian eksperimen yang dimaksud adalah penelitian yang adalah kuantitatif, dengan menggunakan pendekatan eksperimen. Menurut Sugiyono (2009:7) penelitian eksperimen yaitu penelitian yang berusaha mencari pengaruh variabel tertentu terhadap variabel yang lain dalam kondisi yang terkontrol secara ketat[4]. Peneliti memilih dua kelas untuk dijadikan sebagai kelas percobaan. Desain penelitian pada penelitian ini adalah Postest Only Control Group Desain. Dapat dilihat pada tabel 1.
Tabel 1. Desain Penelitian Postest Only     Cotrol Group Desain
	ER        :  -
	X1
	OE

	 EK       :  -
	-
	OK


Keterangan :
ER	:  Kelompok eksperimen yang dipilih 
		secara  acak (Random)
EK	:  Kelompok kontrol
OE	:  Pencapaian kompetensi holistik kelas eksperimen
OK	:	Pencapaian kompetensi holistik kelas kontrol

Populasi dalam penelitan ini adalah semua siswa kelas XI MIPA SMA Adabiah Padang yang terdaftar pada semester ganjil Tahun Pelajaran 2018/2019 yang dikelola oleh 2 orang guru. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Clusster Random Sampling karena setiap unsur dari keseluruhan populasi diberikan kesempatan yang sama untuk dipilih. Agar mendapat sampel yang representatif, maka terlebih dahulu harus melakukan uji normalitas dengan menggunakan uji Chi Kuadrat untuk mengetahui apakah sampel berasal dari populasi yang sama dan mempunyai nilai rata-rata yang sama dan menguji homogenitas  untuk melihat apakah setiap populasi mempunyai varians yang homogen
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil belajar peserta didik pada kompetensi pengetahuan. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data terdiri dari dua bagian yaitu, Instrumen pencapaian kompetensi pengetahuan (IPKP). Teknik pengumpulan data menggunakan tes tertulis yang terdiri 40 soal yang di laksankan di akhir pembelajaran..
Soal yang dibuat berdasarkan materi yang telah dipilih oleh penelti yaitu Fluida statik dan dinamik. Untuk validitas menggunakan korelasi Product Moment. Soal yang dikembangkan sebanyak 40 soal, yang terdiri 40 butir objektif. Untuk Reliabilitas digunakan rumus KR 20 / KR 21 dan tingkat kesukaran menggunakan rumus daya beda.
Menurut Supardi (2013: 138) Sebelum data dianalisis, dilakukan uji normalitas dengan uji Chi Kuadrat  (apakah data terdistribusi normal atau tidak ) dan Uji homogenitas dengan uji F. Data yang diambil untuk penelitian ini adalah pencapaian hasil belajar yang dibatasi pada kompetensi pengetahuan siswa. Teknik pengumpulan data berupa tes tulis dalam bentuk pilihan ganda  diakhir pembelajaran.[5]

Teknik analisis data analisis data bertujuan untuk menguji apakah hipotesis yang diajukan dalam penelitian diterima atau ditolak. Pada penelitian ini, digunakan teknik analisis data  deskriptif berupa table dan grafik yaitu analisis apabila kedua kelas sampel berasal dari populasi yang terdistribusi normal, memiliki varians yang homogen dan  tidak diketahui, dalam pengujian statistik yang digunakan adalah uji t. Sebelum dilakukan uji t tentang kesamaan dua rata – rata terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas. Uji normalitas dengan Chi Kuadrat () digunakan untuk menguji data dalam bentuk data kelompok dalam tabel distribusi frekuensi dan uji homogenitas menggunakan Uji F untuk mengetahui variansi homogen atau tidak homogen antara dua kelompok.
Upaya untuk mengetahui pengaruh penerapan integrasi kegiatan laboratorium terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik dilakukan dengan uji hubungan 2 variabel dengan H0 adalah tidak adanya hubungan antara variabel X dan Y dan Hi adalah ada hubungan antara variabel X dan Y. Keeratan hubungan linear antara penerapan kegiatan praktikum dengan kompetensi pengetahuan peserta didik dinyatakan dengan koefisien korelasi sebagai berikut :
.................(1)
Untuk menguji hubungan variabel X dan Y, bandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel untuk taraf nyata 5%. Apabila nilai rhitung> rtabel, berarti H0 ditolak dan Hi diterima. Untuk mengetahui koefisien determinasi dapat digunakan rumus:
............................(2)

Dimana KD adalah koefisien determinasi, dan r adalah koefisien korelasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
Penelitian  dilakukan  di  SMA  Adabiah  Padang,  dari  bulan  Oktober sampai Desember 2018. Dari hasil penelitian  diperoleh data hasil belajar peserta didik. Selama proses penelitian diambil data pada  kompetensi pengetahuan untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol. Data hasil penelitian ini diperoleh melalui tes tetulis di akhir pembelajaran. Adapun data awal dari penelitian ini berupa nilai hasil ujian tengah semester pdaa semester ganjil tahun pelajaran 2018
Tabel 2.  Nilai Awal Kedua Kelas Sampel
	INTERVAL
	XI MIPA 1
	XI MIPA 2

	
	fi
	%Fr
	%Fk
	Fi
	%Fr
	%Fk

	16 - 26 
	2
	6
	6
	1
	3
	3

	27 – 37
	6
	17
	23
	6
	17
	20

	38 – 48
	10
	29
	51
	12
	34
	54

	49 – 59
	11
	31
	83
	12
	34
	89

	60 – 70
	5
	14
	97
	4
	11
	100

	71 – 81
	1
	3
	100
	0
	0
	0

	Jumlah Siswa
	35
	35

	Nilai Tertinggi
	72
	65

	Nilai Terendah
	20
	19

	Rata – rata
	47,14
	46,28

	Varians
	168,126
	122,29

	Simpangan Baku
	13
	11


Berdasarkan tabel 2. dapat dilihat bahwa nilai rata – rata ujian tengah semester dari kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak jauh berbeda dan memiliki rata – rata ujian yang hampir sama yaitu pada kelas XI MIPA 1 dan XI MIPA 2 Berdasarkan hasil perhitungan secara statistik, diperoleh nilai rata-rata , dan varians (S2) kedua kelas sampel seperti Tabel 3.
Tabel 3. Deskripsi Nilai Awal Kedua Kelas Sampel
	Kelas XI IPA 1
	Kelas XI IPA 2

	47,14
	

	S12=168,1260
	S22=122,3202

	n1=35
	n2=35


Berdasarkan Tabel 3 dapat dlihat bahwa  rata-rata nilai awal peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol hampir sama. Nilai varians kelas eksperimen lebih besar dibandingkan kelas kontrol, yang berarti nilai awal peserta didik kelas eksperimen lebih beragam dari kelas kelas
Data  pencapaian hasil belajar siswa diperoleh dari hasil postest. Postest diberikan kepada kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol  di akhir penelitian. Tes yang diberikan berupa tes tertulis yaitu pilihan ganda (multiple choice) yang terdiri dari 40 buah soal. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk matapelajaran Fisika kelas XI di SMA Adabiah pada kompetensi pengetahuan adalah 80. Hasil  tes akhir kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4. Berikut :
Tabel 4. Daftar Hasil Postest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol pada Aspek Pengetahuan
	Interval
	Kelas Kontrol
	Kelas Eksperimen

	
	Fi
	%Fr
	%Fk
	Fi
	%Fr
	%Fk

	36 – 42
	2
	6
	6
	0
	0
	0

	43 – 49
	1
	3
	9
	4
	11
	0

	50 – 56
	6
	17
	26
	4
	11
	11

	57 – 63
	6
	17
	43
	3
	9
	20

	64 – 70
	12
	34
	77
	8
	23
	37

	71 – 77
	6
	17
	94
	9
	26
	83

	78 – 84
	2
	6
	100
	6
	17
	97

	85 – 91
	0
	0
	0
	1
	3
	100

	JUMLAH SISWA
	35
	35

	Nilai Tertinggi
	80
	88

	Nilai Terendah
	36
	50

	Rata – rata
	63,2
	70,85

	Varians
	107,63
	100,87

	Simpangan Baku
	10,37
	10


Berdasarkan Tabel 4. Dapat dilihat bahwa pada kelas eksperimen nilai terendah siswa adalah 50 dan pada kelas kontrol nilai terendah siswa adalah 36, sedangkan untuk nilai tertinggi pada kelas eksperimen adalah 88 dan nilai tertinggi untuk kelas kontrol adalah 80. Hal ini menunjukan bahwa nilai rata – rata pencapaian hasil belajar pada kompetensi pengetahuan peserta didik lebih tinggi pada kelas eksperimen daripada kelas kontrol.  Tetapi nilai  simpangan baku pada kelas eksperimen  ternyata lebih kecil di bandingkan dengan  kelas kontrol, hal ini menunjukan  bahwa pada kompetensi pengetahuan kelas eksperimen lebih merata daripada kelas kontrol. Begitu juga untuk nilai varians didapatkan  nilai varians kelas eksperimen lebih kecil dari pada kelas kontrol, hal ini menunjukkan bahwa kompetensi pengetahuan kelas eksperimen kurang beragam dibanding kelas kontrol yang memiliki nilai varians lebih besar.
Berdasarkan nilai awal dan nilai akhir kedua kelas sampel didapatkanlah perbandingkan pencapaian hasil belajar peserta didik seperti pada gambar 1.
[image: ]
Gambar 1. Grafik Nilai Kelas Eksperimen da
Kelas Kontrol

Untuk melihat terjadinya perbedaan kompetensi pengetahuan yang berarti pada kedua kelas sampel maka dilakukan uji kesamaan dua rata-rata.Sebagai syaratnya, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan homogenitas.
1) Uji Normalitas Nilai Postest
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui kedua kelas yaitu eksperimen dan kontrol berasal dari populasi yang terdistribusi normal atau tidak. Hasil dari uji normalitas  didapatkan harga L0 dan Lt pada taraf nyata 0,05 dapat dilihat pada Tabel 5



Tabel 5 . Hasil Uji Normalitas Tes Akhir Kedua Kelas Sampel 
	Kelas
	Α
	N
	

	
t\
	Distribusi

	Eksperimen
	
0,05
	35
	6,31
	11,07
	Normal

	Kontrol
	
	35
	5,98
	
	Normal




Dari tabel 5. Dapat dilihat bahwa kedua kelas sampel memiliki nilai <pada taraf nyata 0,05. Hal ini berarti data hasil tes akhir untuk kedua kelas eksperimen dan kelas kontrol terdistribusi normal.
2) Uji Homogenitas Nilai Akhir
Berdasarkan perhitungan menggunakan statistik deskriptif terhadap kedua kelas sampel, maka didapatkan data sebagai berikut.
 Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Tes Akhir Kedua Kelas Sampel 
	Kelas
	N
	S2
	Fh
	Ft
	Keterangan

	Eksperimen
	35
	91,36
	
1,178
	
1,776
	
Homogen

	Kontrol
	35
	107,63
	
	
	


Dari tabel 5. Dapat dilihat bahwa nilai Fh<Ft yang  berarti kedua kelas sampel homogen.
3) Uji Hipotesis Nilai Akhir
Hasil uji hipotesis diperoleh data berikut pada tabel 6:
Tabel 6. Hasil Uji Kesamaan Dua Rata-rata Nilai Akhir Kedua Kelas Sampel 
	Kelas 
	n
	X
	s2
	th
	tt

	Eksperimen
	35
	70,85
	91,36
	2,53
	2,46

	Kontrol
	35
	63,2
	107,63
	
	







Tabel 6. menunjukan bahwa th = 2,53 sedangkan tt = 2,46 dengan kriteria pengujian terima Ho jika . Pada taraf  dan dk = 68 dari tabel terdistribusi t diperoleh kriteria penerimaan Ho jika atau t <2,46. Berarti harga t = 2,46 tidak berada di dalam daerah penerimaan Ho. Jadi, hipotesis Hi diterima artinya terdapat pengaruh integrasi kegiatan laboratorium terhadap hasil belajar Fisika Siswa kelas XI SMA Adabiah Padang.

4) Analisis Regresi dan Analisis Korelasi

Pada penelitian ini dilakukan uji korelasi dan regresi sederhana. Hasil dari uji regresi adalah sebagai berikut:\
Y = 66,78 + 0,0419X

Dimana Y menyatakan data hasil belajar kelas eksperimen dan X menyatakan nilai LKPD pada kegitan laboratorium dengan model pembelajaran Discovery Learning. Hasil uji hipotesis penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 7
Tabel 7. Hasil Uji Hipotesis
	S2reg
	S2res
	N
	Fh
	Ft

	79,527
	5203,048
	35
	0,015285
	4,20



Dari tabel 14.  dapat dilihat bahwa  =  = . Artinya, penerapan kegiatan praktikum memiliki pengaruh yang berarti terhadap pencapaian kompetensi pengetahuan peserta didik. Hasil uji kelinearan didapatkan  dengan =22 dan =6 adalah 3,84 untuk taraf nyata 0,05. Kesimpulannya terima Ho, karena 2,08 < 3,84, artinya persamaan di atas merupakan persamaan linear sederhana.
Keeratan hubungan linear antara penerapan kegiatan praktikum dengan kompetensi pengetahuan peserta didik dinyatakan dengan koefisien korelasi sebagai berikut :

Nilai r diperoleh sebesar 0,563408 yang berarti keeratan hubungan antara penerapan kegiatan praktikum dalam pembelajaran dengan kompetensi pengetahuan siswa adalah kuat. Selanjutnya untuk menentukan sejauh mana penerapan kegiatan praktikum berkontribusi terhadap kompetensi pengatahuan peserta didik, maka dilakukan perhitungan koefisien determinasi sebagai berikut  :




Persentase keeratan pengaruh dari penerapan kegiatan praktikum terhadap hasil belajar siswa adalah  31,74%.
B. Pembahasan
Berdasarkan analisis data pencapaian hasil belajar peserta didik untuk kompetensi pengetahuan didapatkan bahwa pembelajaran menerapkan Integrasi Kegiatan Laboratorium  menggunakan LKPD berbasis Discovery Learning mempengaruhi pencapaian hasil belajar fisika peserta didik.  Nilai  rata-rata hasil belajar  fisika peserta didik dengan kegitan laboratorium menggunakan LKPD berbasis pendekatan saintifik dalam model pembelajaran Discovery Learning dibandingkan dengan rata-rata hasil belajar peserta didik yang menggunakan LKPD yang biasa digunakan di sekolah.
Sejalan   dengan   Putra   (2013)   menyatakan   bahwa   proses   ilmiah   dalam pembelajaran sains harus dikembangkan pada peserta didik sebagai pengalaman yang bermakna[6]. Proses pembelajaran dengan menggunakan praktikum membuat peserta didik lebih mengembangkan pengetahuannya untuk mengetahui pembelajaran yang dimaksud dengan mencari sendiri konsep-konsep fisika dalam pembelajaran tersebut.
Pentingnya peranan kegiatan laboratorium untuk mencapai tujuan pendidikan IPA yaitu praktikum membangkitkan motivasi belajar IPA, praktikum mengembangkan keterampilan peserta didik melakukan eksperimen, praktikum menjadi wahan belajar pendekatan ilmiah, dan praktikum menunjang materi pelajaran. Di laboratorium, peserta didik juga mendapatkan ilmu dan pemahaman baru melalui eksperimen yang dilakukan(Yanti, 2016: 41)[7].
Proses belajar yang sistematis sangat erat hubungannya dengan kegiatan laboratorium, sebab laboratorium sebagai media pembelajaran dapat mengarahkan prosedur pembelajaran yang sistematis seperti merumuskan hipotesis, merumuskan definisi operasional, mengkontrol dan memanipulasi variabel-variabel, melakukan eksperimen, menafsirkan data, mengolah data dan menarik kesimpulan(Suparno, 2007; 77-78)[8].
Pada kegiatan praktikum peserta didik dituntut untuk melakukan eksperimen langsung di laboratorium sesuai dengan LKPD yang diberikan oleh guru. Setelah melakukan prosedur praktikum, mulai dari persiapan alat dan bahan praktikum, melakukan prosedur kerja, melakukan pengamatan, dan sampai pada penarikan kesimpulan. Pada akhirnya diharapkan siswa dapat menemukan konsep yang akan dipelajarinya. Dengan kegiatan laboratorium maka peserta didik dapat memperoleh pengalaman langsung dan lebih mudah memahami materi pelajran yang sedang dipelajari(Simbolon, 2015: 306)[9].
Tidak hanya menemukan konsep, dalam kegiatan laboratorium peserta didik juga mempelajari fakta, gejala, prinsip, dan lain sebagainya. Sehingga selaian memperoleh pengetahuan kognitif peserta didik juga dapat mengembangkan keterampilan dan menerapkan pengetahuan dan keterampilan tersebut pada situasi yang baru serta memperoleh sikap ilmiah (Susiandari,2012)[10].
LKPD berbasis pendekatan saintifik menggunakan 5M dan mengikuti sintak model pembelajaran Discovery Learning. Bersamaan dengan Depdiknas (2008: 23) menyebutkan LKPD merupakan suatu lembaran yang berisi pedoman bagi peserta didik dalam melakukan kegiatan.   LKPD yang dibuat menjadikan peserta didik untuk menyelidiki permasalahan yang diberikan sampai menemukan solusi dari permasalahan yang telah diberikan, sehingga peserta didik merasakan kepuasan pada batinnya terhadap solusi yang diberikan terhadap permasalahan yang telah diberikan  didalam  LKPD.  
Peningkatan hasil belajar fisika peserta didik dalam kegiatan laboratorium menggunakan LKPD berbasis pendekatakan saintidik dalam model Discovery Learning dimana diperoleh nilai rata – rata kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata – rata kelas kontrol dengan nilai 70,85 dan 63,71. Keberartian pengaruh integrasi kegiatan laboratorium terlihat setelah dilkukn uji actorc menggunakan uji t yang terlebih dahulu dilakukan uji normalitas menggunakan uji liliefors dan uji homogenitas menggunakan uji F. Setelah dilakukan uji t dan didapatkan bahwa nilai thitung  ≠ ttabel yaitu thitung  = 2,46 dan ttabel = 1,67 pada taraf nyata 0,05 dengan derajat kebebasan dk = 68.
Persentase kontribusi LKPDD berbasis pendekatan saintifik dalam model pembelajaran Discovery Learning terhadap pencapaian hasil belajar peserta didik didapatkan nilai koefisien korelasi sebesar r = 0,56. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi nilai hasil belajar dan nilai LKPD memiliki tingkt hubungan yang kuat. Berdasarkan perhitungan didapatkan nilai koefisien determinasinya sebesar KD = 31,74%. Hal ini berarti penggunaan LKPD berbasis pendeketan saintifik dalam model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar peserta didik adalah sebesar 31,74%, dan 68,29% merupakan kontribusi actor lainnya.
Dengan demikian hipotesis kerja hipotesis kerja (Hi) diterima yang artinya terdapat pengaruh yang signifikan terhadap pencapaian hasil belajar fisika peserta didik pada kelas eksperimen dan kelas kontrol akibat adanya pengaruh pemberian perlakuan pada kelas eksperimen yaitu kegiatan laboratorium menggunakan LKPD berbasis pendekatan saintifik dalam model pembelajaran Discovery Learning.  Pengaruh ini merupakan  dampak dari karakteristik LKPD yang menyajikan kontekstual, autentik, dan lebih bermakna. Hal ini yang menyebabkan meningkatnya motivasi peserta didik, sehingga pembelajaran menjadi lebih aktif dan akhirnya terjadi peningkatan hasil belajar peserta didik.
Berdasarkan pembahasan diatas dapat dikatakan bahwa penerapan kegiatan laboratorium menggunakan lembar kerja peserta didik berbasis pendekatan saintifik dalam model pembelajaran Discovery Learning memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan hasil belajar siswa pada kompetensi pengetahuan fisika peserta didik. Terdapat  beberapa faktor lain yang mempengaruhi peningkatan kompetensi peserta didik selain penerapan kegiatan laboratorium, yaitu faktor lingkungan seperti orang tua, teman, dan lingkungan sekitar.
Setelah melakukan penelitian terhadapan penerapan Integrasi Kegiatan Laboratirium terhadap Pencapaian Hasil Belajar Fisika Pesrta Didik Kelas XI SMA Adabiah Padang, kemudian melakukan pengolahan data, dan analisis data maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa penerapan Integrasi Kegiatan Laboratirium terhadap Pencapaian Hasil Belajar Fisika Pesrta Didik Kelas XI SMA Adabiah Padang memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada aspek kompetensi pengetahuan kelas XI MIPA SMA Adabiah Padang pada taraf nyata 0,05.

KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian terhadapan penerapan Integrasi Kegiatan Laboratirium terhadap Pencapaian Hasil Belajar Fisika Pesrta Didik Kelas XI SMA Adabiah Padang, kemudian melakukan pengolahan data, dan analisis data maka dapat ditarik kesimpulan  bahwa penerapan Integrasi Kegiatan Laboratirium terhadap Pencapaian Hasil Belajar Fisika Pesrta Didik Kelas XI SMA Adabiah Padang memberikan pengaruh yang berarti terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik pada aspek kompetensi pengetahuan kelas XI MIPA SMA Adabiah Padang pada taraf nyata 0,05.
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